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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan.
Jenis penelitian ini dilakukan dengan data utamanya
merupakan dari data lapangan. Penelitian lapangan dalam
hal ini penelitian informasi yang diperoleh secara
langsung dari informan yaitu masyarakat Desa Wukirsari.
Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan PAR
dengan hasil mengetahui partisipasi masyarakat terhadap
pengembangan batik ecoprint. peneliti akan menjabarkan
secara cermat bagaimana partisipasi dari masyarakat
supaya dapat memanfaatkan bahan alam menjadi pola
motif menarik yang disebut dengan batik ecoprint.
Pendekatan ini memiliki tujuan untuk membangun
kesadaran masyarakat atau memberdayakan masyarakat
aras bawah melalui pendidikan kritis, untuk merubah cara
pandang tentang penelitian dengan menjadikan penelitian
sebuah proses partisipasi.

Metode dalam membangun  kesadaran  kritis
masyarakat menggunakan beberapa metode, diantaranya:
a. Metode PAR

Pengabdian Masyarakat dengan pendekatan

Participatory Action Research (PAR) berorientasi pada

pemberdayaan masyarakat. Karena pemberdayaan

harus selalu memenuhi kebutuhan dan penyelesaian
masalah yang ada di tengah-tengah masyarakat.

Disamping itu, PAR juga berorientasi pada

pengembangan dan mobilisasi ilmu pengetahuan di

tengah masyarakat agar masyarakat dapat menjadi

aktor perubahan, bukan obyek pengabdian. Dalam
paradigma PAR ini, masyarakat adalah agen utama
perubahan sosial keagamaan, sehingga
dosen/mahasiswa pelaksana pengabdian merupakan
pihak lain yang melakukan fasilitasi dari proses
perubahan tersebut. Para pengabdi dari perguruan
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tinggi harus menempatkan masyarakat sebagai
pemeran utama pembangunan dan perubahan.
Kehadiran dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator
yang secara partisipatoris memberdayarakan warga
masyarakat.

PAR merupakan pendekatan yang prosesnya
bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi
masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat.
Beberapa prinsip kerja Pengabdian kepada Masyarakat.
Prinsip dengan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang berorientasi pemberdayaan ini
harus memenuhi unsurunsur pemberdayaan. Adapun
pemberdayaan harus selalu mengupayakan tiga dimensi
sekaligus: pemenuhan kebutuhan dan penyelesaian
masalah praktis, pengembangan ilmu pengetahuan dan
keberagamaan masyarakat, dan proses perubahan sosial
keberagamaan.

Pemberdayaan adalah cara pendekatan dan bukan
solusi dari setiap persoalan yang terjadi pada
masyarakat. Karena pemberdayaan adalah upaya untuk
menciptakan kemandirian masyarakat dari sifat
ketergantungan pada pihak lain. Apabila masyarakat
telah  berhasil membangun kemamdirian maka
perubahan sosial akan terjadi dengan sendirinya. Oleh
sebab itu, potensi apapun yang ada dalam masyarakat
semestinya digunakan sebagai alat perubahan.

B. Setting Penelitian

Setting penelitian ini berisi tentang lokasi atau tempat
penelitian dilakukan. Setting penelitian ini diperlukan agar
penelitian lebih terstruktur dalam melakukan penelitian sesuai
dengan lokasi dan waktunya. Lokasi penelitian ini dilakukan
di Desa Wukirsari Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.
Sementara itu, pelaksanaan kegiatan sudah dilakukan
semenjak bulan September hingga selesai.

'Martha Z,Flowerina I, Dewi Bishry A, “Pengabdian Masyarakat”,
Jurnal Pengabdian Masyarakat (2021).
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C. Subyek Penelitian

E.

Subyek penelitian adalah informan dalam melakukan

penelitian yang akan dituju guna memperoleh informasi yang
diperlukan dalam penelitian. Subyek yang dituju dalam
penelitian ini adalah masyarakat Desa Wukirsari.

Sumber Data

1.

Data Primer

Sumber data primer adalah orang ataupun hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian yaitu informan utama
dalam penelitian tersebut. Saat akan melaksanakan
penelitian,  peneliti  memerlukan  informan  yaitu
masyarakat Desa Wukirsari.
Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah orang ataupun hal-hal
yang dapat dijadikan sebagai informan pendukung.
Peneliti menemukan informan pendukung, vyaitu
masyarakat Desa Wukirsari, jurnal penelitian, literatur
buku, artikel dan sebagainya yang sesuai dengan
penelitian tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti

dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Observasi

Observasi ini menggunakan teknik transect atau
melihat situasi secara langsung. Teknik ini bertujuan untuk
mengetahui  kegiatan  dari  masyarakat  sebelum
melaksanakan kegiatan pemberdayaan. Selain
menggunakan teknik transect, penelitian ini juga
menggunakan teknik diagram venn yang tujuannya
mengetahui lembaga yang terlibat dalam berlangsungnya
kegiatan tersebut.
Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Wawancara kali ini dilakukan
dengan teknik FGD atau Forum Group Disscusion, teknik
ini dilakukan supaya menciptakan situasi awal yang baik
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berupa diskusi dengan masyarakat sebelum melaksanakan
kegiatan pemberdayaan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
dilakukan, bisa berbentuk tulisan, gambar. Dokumentasi
ini diperlukan guna memperkuat bukti bahwa peneliti
telah melaksanakan tugas dengan baik. Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi ini digunakan
untuk  mengetahui  bagaimana proses membangun
kesadaran kritis masyarakat Desa Wukirsari melalui
pengembangan batik ecoprint.

F. Pengujian Keabsahan Data
Banyak cara pengujian data, diantara dengan
menggunakan  perpanjangan  pengamatan, peningkatan
ketentuan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif
dan pengecekan anggota. Disini peneliti menggunakan
pengujian keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu.
Pengujian data dengan triangulasi juga terbagi menjadi dua
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilaksanakam dengan mengecek
data yang didapat dari penelitian dari berbagai sumber.
Penerapan  berbagai  sumber informan  dengan
pengumpulan data yang sama. Informan dalam penelitian
ini adalah Masyarakat Desa Woukirsari. Wawancara
tentang membangun kesadaran  kritis masyarakat
membahas tentang penelitian tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ini adalah peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda guna mendapatkan
data dari sumber yang sama. Ketika melakukan penelitian,
peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan
juga dokumentasi guna menggali informasi dari informan.
Sehingga nanti antara wawancara, obserbasi dan juga
dokumentasi menemukan titik temu. Data yang diperoleh
dari hasil wawancara nanti dicek dengan observasi dan
dokumentasi. Data hasil wawancara yang membahas
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tentang membangun kesadaran kritis masyarakat Desa
Woukirsari melalui pengembangan batik ecoprint. Setelah
itu baru dengan dokumentasi yang mengumpulkan foto-
foto dan rekaman wawancara dari masyarakat mengenai
pengembangan batik ecoprint.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah tahapan dalam penyusunan
secara sistematis yang berkaitan dengan data yang sudah
diperoleh melalui wawancara, observasi dan juga dokumentasi
dengan memfilter data penting sehingga menghasilkan
kesimpulang yang mudah dipahami. Berikut teknik analisis
data yang digunakan oleh peneliti:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu hal yang digunakan oleh
peneliti yang lebih memfokuskan kepada apa yang diteliti.
Kata-kata yang digunakan juga dipilih langsung intinya
dan tidak bertele-tele yang dapat memberikan gambaran
kepada masyarakat tentang penelitian ini.
2. Penyajian Data
Penyajian data yang dapat dilakukan dengan
memaparkan uraian singkat dalam bentuk bagan,
hubungan antara kategori atau sejenisnya. Tujuan dari
penyajian data adalah untuk mempermudah Kerja
selanjutnya pengamatan yang dilakukan. Penyajian data
ini berguna untuk mempermudah pembaca agar lebih
cepat
memahami.
3. Kesimpulan
Kesimpulan adalah menarik inti dari pembahasan
yang ada pada pembahasan di atas. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kesadaran dari masyarakat terhadap
batik ecoprint yang masih belum banyak diketahui.
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